BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti mengenai motivasi remaja pertengahan dalam
melanjutkan studi ke perguruan tinggi di Kampung
Cireundeu Cikadongdong Kecamatan Petir Kabupaten
Serang dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok, peneliti menyimpulkan hasil dari data yang

telah dianalisis, yaitu:

a. Motivasi  remaja di Kampung  Cireundeu
Cikadongdong dalam melanjutkan studi ke perguruan
tinggi masih rendah, terhitung dari jumlah sarjana,
dan yang masih menempuh jenjang perguruan tinggi
yang ada di kampung tersebut berjumlah kurang lebih
10 orang. Bahkan ada beberapa remaja di Kampung

tersebut yang putus sekolah.
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b. Terdapat beberapa faktor penghambat remaja

pertengahan di Kampung Cireundeu Cikadongdong
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi di
antaranya: Kurangnya minat belajar siswa terhadap
dunia pendidikan dan perguruan tinggi, kurangnya
motivasi dari orang tua untuk meningkatkan
pendidikan anaknya, tingginya biaya pendidikan di
perguruan tinggi dan kondisi ekonomi orang tua yang
kurang bahkan tidak memadai, tidak terpenuhinya
persyaratan yang ditetapkan perguruan tinggi yang
diinginkan, dan lingkungan masyarakat yang kurang
peduli dengan pendidikan.

Peneliti mengambil 5 sampel siswa/siswi kelas 3
Madrasah Aliyah Manbaul Fallah Desa Cireundeu dan
bertempat tinggal tinggal di Kampung Cireundeu
Cikadongdong sebagai responden penelitian, yaitu
SGA, M, RRS, SNS, dan U. Sebelum melakukan
layanan bimbingan kelompok keempat responden

memiliki motivasi melanjutkan studi ke perguruan
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tinggi yang rendah. Peneliti menggunakan metode
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan
terapi Rational Emotive Therapy (RET) untuk
menunjang proses bimbingan kelompok. Rational
Emotive Therapy (RET) bertujuan untuk memperbaiki
dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir,
keyakinan, serta pandangan Kklien yang irrasional
menjadi rasional, sehingga, ia dapat mengembangkan
diri dan mencapai realisasi diri yang optimal. Pada
terapi Rational Emotive Therapy (RET), peneliti
menggunakan tiga teknik yaitu: diskusi, Homework
assignment (metode tugas) dan Bibliografi (memberi
bahan bacaan).

Hasil dari proses layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan motivasi remaja pertengahan di
Kampung  Cireundeu Cikadongdong dalam
melanjutkan studi ke perguruan tinggi sudah mulai
meningkat. Hal tersebut bisa dilihat dari kemampuan

responden atau remaja untuk merubah cara pandang,
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saat awal pertemuan pertama sebelum mendapatkan
layanan bimbingan kelompok yang akan melanjutkan
studi ke perguruan tinggi hanya 1 orang yaitu RRS
dan setelah mendapatkan layanan bimbingan
kelompok 4 responden yaitu SGA, M, SNS dan U
mulai semangat mencari informasi perguruan tinggi,
info beasiswa, dan jurusan yang ada di perguruan
yang mereka inginkan. Sehingga setelah kegiatan
layanan bimbingan kelompok berakhir, remaja mampu
menerapkan apa yang mereka dapatkan ketika proses
layanan bimbingan kelompok kepada dirinya sendiri,
keluarga dan khususnya remaja pertengahan yang ada

di Kampung Cireundeu Cikadongdong.

B. Saran

Setelah melakukan proses penelitian, analisis dan

kesimpulan, peneliti menyampaikan beberapa saran,

diantaranya:
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a. Remaja pertengahan yang berada di Kampung
Cireundeu  Cikadongdong perlu  mendapatkan
bimbingan Kkarir atau informasi mengenai dunia
pendidikan  khususnya perguruan tinggi, dan
diharapkan mampu meneruskan studi ke perguruan
tinggi.

b. Orang tuapun harus lebih peduli terhadap pendidikan
anaknya, karena orang-orang terdekat sangat
mempengaruhi psikologis anak. Karena pada dasarnya
anak masih membutuhkan pengarahan dan perhatian
khususnya dalam pendidikan dari orang tua, dan tidak
lupa pula orang tua untuk terus memberikan semangat
kepada anak untuk meraih cita-cita.

c. Lingkungan/Masyrakat Kampung Cireundeu
Cikadongdong, mayoritas remaja yang tinggal di
Kampung tersebut memilih berteman dengan orang
yang lebih dewasa darinya. Maka dari pada itu,
diharapkan kepada warga Kampung Cireundeu

Cikadongdong agar memberikan contoh yang baik
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kepada remaja pertengahan, seperti mengajak sholat
berjamaah di Masjid, mengingatkan tugas sekolah dan
lain sebagainya. Karena lingkungan seseorang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak khususnya
remaja yang tinggal di Kampung Cireundeu

Cikadongdong.



